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Abstrak: Tulisan ini mengkaji identitas tokoh perempuan lintas budaya yang terdapat dalam kumpulan
cerpen Malam Terakhir karya Leila S. Chudori. Kajian ini menggunakan teori identitas, lintas budaya,
dan naratologi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan struktural yang
menganalisis struktur narasi yang membangun konstruksi identitas tokoh perempuan lintas budaya. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis. Hasil analisis menunjukkan bahwa
identitas tokoh perempuan lintas budaya dalam cerpen-cerpen karya Chudori ditampilkan sebagai identitas
yang cair, identitas yang dapat berubah sesuai dengan konteks sosial dan budaya tempat tokoh perempuan
berada. Gambaran tokoh perempuan lintas budaya dapat dilihat melalui ciri-ciri fisik tokoh yang dapat
dibedakan dengan penduduk setempat dan pendatang, interaksi tokoh dengan penduduk setempat, dan
keterasingan yang dialami tokoh perempuan. Selain itu, identitas perempuan lintas budaya juga dapat
ditunjukkan melalui penggambaran latar yang terdapat dalam cerpen-cerpen karya Chudori.
Kata kunci: identitas, lintas budaya, naratologi

Abstract: This paper examines cross cultural identities of female protagonist in Chudori’s short
stories compilation “Malam Terakhir”. The study uses the theory of identity, cross-cultural theory,
and naratology. The approach applied in the research is   structural%it  analyzes narrative struc-
ture which builds  cross-cultural construction of female identity. The method used in this research
is analytic descriptive method. The results of the research show that cross-cultural identity of fe-
male characters in Chudori’s short stories compilation are fluid identity, the identity of a female
protagonist which can change   according to the social and cultural context where the female
character lives. The image of cross cultural identitiy of female protagonist can be seen through
physical characteristics which can be distinguished from the natives and settlers, interaction with
the native, and the alienation experienced by the female protagonist. In addition, cross-cultural
identity of female protagonist can be seen through setting description in Chudori’s short stories
compilation.
Key words: identity, cross cultural, naratology

1. Pendahuluan

Chudori merupakan penulis
perempuan periode sastra penghujung
tahun 70-an dan awal 80-an, bersamaan
dengan lahirnya penulis perempuan lainnya,

seperti Ratna Indraswari Ibrahim, Medy
Loekito, dan Oka Rusmini yang sampai saat
ini masih berkarya (Hidayat, 2008: 165).
Dalam tulisan-tulisan  yang berbentuk


